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Pengaruh Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) Terhadap Hasil Uji
Kompetensi Keahlian (UKK) Pada Siswa SMK Negeri 3 Bungo

Effect of Industrial Work Practice (PRAKERIN) on the Results of the Skill
Competency Test (UKK) of Students in SMK Negeri 3 Bungo

Wahyu Rasid Annafil*, Toto Sugiarto!, Ahmad Arif!, Hendra Dani Saputra!

Abstrak

Peningkatan keterampilan teknis siswa SMK menjadi fokus utama dalam pendidikan vokasi untuk
menjawab kebutuhan dunia industri. Salah satu upaya mencetak tenaga kerja yang kompeten di SMK
dilakukan dengan Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai PRAKERIN terhadap hasil UKK siswa kelas XII Teknik
Sepeda Motor di SMK Negeri 3 Bungo. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional
dengan uji T berpasangan. Populasi penelitian adalah 35 siswa kelas XII TSM. Penelitian ini
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena
jumlahnya yang kurang dari 100. Data diperoleh dari dokumentasi nilai PRAKERIN dan hasil UKK yang
diuji oleh penguji eksternal. Hasil menunjukkan pengaruh signifikan antara nilai PRAKERIN dan UKK,
dengan Thitung 2,759 lebih besar dari Trabe 2,032 pada taraf signifikansi 5%. Kesimpulannya, pengalaman
PRAKERIN berpengaruh positif terhadap UKK.
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Abstract

Improving the technical skills of vocational school students is the main focus in vocational education to
answer the needs of the industrial world. One of the efforts to produce a competent workforce at vocational
schools can be done by Industrial Work Practice and Skill Competency Test. This study aims to determine
the influence of Industrial Work Practice scores on the and Skill Competency Test results of grade XII
students of Motorcycle Engineering at SMK Negeri 3 Bungo. The research method used is quantitative
correlation with paired T test. The research population is 35 students of grade XII TSM. This study uses a
total sampling technique, where the entire population is used as a research sample because the number is
less than 100. Data was obtained from the documentation of PRAKERIN scores and and Skill Competency
Test results tested by external examiners. The results showed a significant influence between the values of
Industrial Work Practice and and Skill Competency Test, with Thitung 2.759 greater than Ttable 2.032 at
a significance level of 5%. In conclusion, Industrial Work Practice 's experience has a positive effect on and
Skill Competency Test.

Keywords
Industrial Work Practice, and Skill Competency Test, Student

1Departemen Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang
JIn. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar, Padang Sumatera Barat, Indonesia

* wahyu.rasid@gmail.com

Dikirimkan: 08 Oktober 2024. Diterima: 29 Oktober 2024. Diterbitkan: 31 Oktober 2024.

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License 537
EY


https://doi.org/10.24036/jtpvi.v3i1.2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://jtpvi.ppj.unp.ac.id/index.php/jtpvi/index
https://jtpvi.ppj.unp.ac.id/index.php/jtpvi/index
mailto:wahyu.rasid@gmail.com

JTPVI: Jurnal Teknologi dan Pendidikan Vokasi Indonesia

PENDAHULUAN

Tuntutan terhadap tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai menjadi semakin mendesak
seiring dengan perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi [1], [2]. Industri di berbagai
sektor membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dan dapat langsung diterapkan di lapangan [3],
[4], . Di Indonesia, tantangan untuk menciptakan tenaga kerja yang kompetitif dijawab melalui
penguatan pendidikan vokasional, khususnya yang diselenggarakan oleh Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) [5].

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berperan sebagai lembaga pendidikan formal yang
bertujuan untuk menghasilkan lulusan dengan keterampilan teknis yang sesuai dengan
kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) [6]. Pendidikan yang diterapkan di SMK
menggabungkan pembelajaran teori dan praktik secara langsung, sehingga siswa tidak hanya
menguasai konsep akademis, tetapi juga dilatih untuk memiliki keahlian yang sesuai dengan
tuntutan pasar kerja [7], [8]. Hal ini sejalan dengan tujuan utama SMK, yaitu mempersiapkan
tenaga kerja yang siap pakai, terampil, dan mampu bersaing dalam era global yang penuh
persaingan [9], [10].

Upaya mencetak tenaga kerja yang kompeten di SMK diwujudkan melalui dua komponen
utama, yaitu Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) [11], [12].
Program PRAKERIN dirancang untuk memberikan siswa kesempatan belajar secara langsung
di dunia kerja melalui kemitraan antara SMK dan industri [13]. Selama PRAKERIN, siswa diajak
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh di kelas dalam konteks pekerjaan
nyata [14]. Program ini penting untuk memperdalam pemahaman teknis siswa sekaligus
mengembangkan sikap profesional yang dibutuhkan di dunia industri [15], [16]. Dengan
menjalani PRAKERIN, siswa memperoleh pengalaman berharga dalam lingkungan kerja yang
sesungguhnya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan
mereka untuk menghadapi dunia kerja setelah lulus [17].

Program PRAKERIN tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi
juga melatih kemampuan adaptasi, kedisiplinan, dan etos kerja siswa. Di dunia industri, siswa
SMK dihadapkan pada standar operasional yang lebih tinggi daripada di sekolah [18]. Penilaian
terhadap kinerja siswa selama PRAKERIN dilakukan oleh pihak industri berdasarkan kriteria
yang mencakup kemampuan teknis, kedisiplinan, kerja sama, dan inovasi. Melalui penilaian ini,
diharapkan siswa memperoleh masukan yang komprehensif untuk mempersiapkan diri lebih
baik dalam menghadapi UKK [19].

Setelah menyelesaikan PRAKERIN, siswa dihadapkan pada UKK, yang merupakan evaluasi
menyeluruh atas keterampilan dan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama masa
pendidikan [20]. UKK merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai sejauh mana siswa
SMK telah menguasai kompetensi sesuai standar industri yang berlaku [21]. Ujian ini biasanya
mencakup tes teori dan praktik yang diawasi oleh penguji dari dunia usaha atau industri yang
relevan dengan bidang keahlian siswa [22]. Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,
UKK berperan penting dalam memastikan bahwa lulusan SMK memiliki kemampuan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja [23]. Sertifikat kompetensi yang diperoleh melalui UKK
menjadi bukti bahwa siswa telah memenuhi standar kompetensi yang diakui oleh industri dan
dapat meningkatkan peluang mereka dalam mendapatkan pekerjaan [24].

Kaitan antara PRAKERIN dan UKK sangat signifikan [25]. Pengalaman yang diperoleh siswa
selama PRAKERIN berkontribusi langsung terhadap kesiapan mereka dalam menghadapi UKK.
PRAKERIN membantu siswa untuk mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari di kelas
dalam konteks dunia kerja nyata, sehingga mereka lebih siap dan percaya diri saat menghadapi
ujian kompetensi [26]. Banyak penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kualitas
pelaksanaan PRAKERIN, semakin baik pula hasil UKK yang dicapai oleh siswa [27]. Siswa yang
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mendapatkan pengalaman PRAKERIN yang berkualitas cenderung mendapatkan nilai UKK
yang lebih tinggi [28]. Pengalaman di industri memberikan siswa pemahaman yang lebih
mendalam tentang standar kerja yang berlaku, yang pada akhirnya meningkatkan
keterampilan teknis mereka dan mempersiapkan mereka lebih baik dalam menghadapi
tantangan di dunia kerja [29].

Di SMK Negeri 3 Bungo, khususnya pada konsentrasi Teknik Sepeda Motor (TSM),
pelaksanaan PRAKERIN dan UKK menjadi bagian integral dari kurikulum. Siswa diharuskan
menjalani PRAKERIN sebagai syarat kelulusan, di mana mereka ditempatkan di industri yang
relevan untuk mendapatkan pengalaman kerja langsung. Namun, meskipun program
PRAKERIN telah dilaksanakan, masih terdapat variasi dalam hasil UKK siswa. Beberapa siswa
menunjukkan hasil yang memuaskan, sementara yang lain kesulitan dalam mencapai standar
yang ditetapkan. Variasi ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana pengalaman
PRAKERIN berpengaruh terhadap hasil UKK, serta faktor-faktor apa saja yang mungkin
memengaruhi hubungan antara kedua program ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh antara nilai PRAKERIN dan nilai
UKK siswa kelas XII TSM di SMK Negeri 3 Bungo pada konsentrasi Teknik Sepeda Motor.
Penelitian ini penting untuk memahami sejauh mana pengalaman PRAKERIN berkontribusi
terhadap keberhasilan siswa dalam UKK, sehingga pihak sekolah dapat melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap program PRAKERIN agar lebih selaras dengan kebutuhan industri dan
meningkatkan kualitas pendidikan vokasional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pihak sekolah dan industri dalam memperbaiki pelaksanaan PRAKERIN serta
memastikan program ini benar-benar mampu mempersiapkan siswa menghadapi UKK dan
dunia kerja secara efektif. Selain itu, hasil penelitian diharapkan memberikan informasi yang
berguna untuk pengembangan program pendidikan vokasional yang lebih berkualitas di SMK.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis uji T
berpasangan (paired T-test) [30], [31]. Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh nilai
PRAKERIN terhadap nilai UKK [15]. Analisis dilakukan dengan membandingkan dua data rata-
rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Uji T ini didasarkan pada asumsi bahwa data dalam kelompok tersebut memiliki
distribusi normal. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK N 3 Bungo
konsentrasi keahlian Teknik Sepeda Motor (TSM), yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
Data nilai PRAKERIN diperoleh dari dokumentasi nilai yang diberikan oleh mitra industri,
sementara data nilai UKK diperoleh dari tes yang diberikan oleh pihak DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri) yang bekerja sama dengan SMK N 3 Bungo. Tes ini mencakup berbagai
aspek keahlian seperti sistem elektrikal, mesin, chasis, dan sistem bahan bakar.

Kerangka konseptual penelitian ini seperti yang tertera pada Gambar 1. berfokus pada
pengaruh antara nilai PRAKERIN sebagai variabel independen (X) dan nilai UKK sebagai
variabel dependen (Y). Nilai PRAKERIN diperoleh dari penilaian kinerja siswa selama masa
praktik, sedangkan nilai UKK dihasilkan dari tes teori dan praktik yang dilakukan di sekolah
dengan pengawasan pihak eksternal dari industri. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara nilai PRAKERIN terhadap nilai UKK siswa.
Dengan demikian, pengalaman yang didapatkan siswa selama PRAKERIN diharapkan dapat
mempersiapkan mereka lebih baik dalam menghadapi UKK dan meningkatkan hasil uji mereka.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Nilai PRAKERIN yang diperoleh terdiri dari nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah
sebesar 59.91, sementara nilai tertinggi mencapai 88,73. Nilai rata-rata keseluruhan untuk
PRAKERIN adalah 78,49, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil
menunjukkan kinerja yang baik selama program praktik ini, meskipun terdapat beberapa siswa
yang perlu meningkatkan keterampilan dan performa mereka untuk mencapai hasil yang lebih

optimal. Pada Tabel 1. ditampilkan data deskripsi statistik data penelitian.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian

Statistics
Nilai PRAKERIN Nilai UKK
N Valid 35 35
Missing 0 0

Mean 78.4940 69.8809
Std. Error of Mean 1.30807 3.57530
Median 78.4500 70.8300
Mode 78.27 91.67
Std. Deviation 7.73867 21.15176
Variance 59.887 447.397
Range 28.82 75.00
Minimum 59.91 25.00
Maximum 88.73 100.00
Sum 2747.29 2445.83

Nilai Uji Kompetensi Keahlian (UKK) diperoleh melalui tes yang dilakukan oleh penguji
eksternal dari industri yang bekerja sama dengan sekolah. Hasil tes ini mencakup penilaian atas
keterampilan teknis yang dikuasai siswa setelah menjalani pendidikan dan PRAKERIN. Nilai
terendah yang diperoleh siswa dalam UKK adalah 25, yang menunjukkan adanya kesenjangan
dalam penguasaan kompetensi tertentu, sementara nilai tertinggi mencapai 100, menandakan
bahwa beberapa siswa telah menguasai keterampilan dengan sangat baik. Rata-rata nilai UKK
sebesar 69,88 menunjukkan bahwa, meskipun terdapat variasi dalam hasil yang dicapai,
sebagian besar siswa berada dalam kategori cukup baik. Nilai ini juga mencerminkan adanya
ruang untuk peningkatan dalam beberapa aspek keterampilan yang diuji, serta pentingnya
peran PRAKERIN dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi ujian ini.

Pengujian Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05.
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Tabel 2. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai Nilai
PRAKERIN UKK
N 35 35
Normal Parameters Mean 78.4940 69.8809
Std. Deviation | 7.73867 21.15176
Most Extreme Absr')llute 118 109
Differences Posztlv'e .093 .081
Negative -.118 -.109
Test Statistic 118 .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 200

Hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa distribusi nilai
PRAKERIN dan UKK memenuhi asumsi normalitas, dengan nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,200 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Data ini memenuhi kriteria
normalitas, sehingga analisis statistik lanjutan dapat dilakukan dengan kepercayaan terhadap
validitas hasil.

Pengujian Hubungan Antar Variabel

Langkah selanjutnya adalah mengukur besar hubungan antara nilai PRAKERIN dan nilai
UKK siswa. Pengujian korelasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan antara
kedua variabel, yang diukur menggunakan korelasi Pearson. Informasi mengenai hubungan ini
penting dalam memahami apakah pengalaman PRAKERIN memiliki pengaruh positif terhadap
hasil UKK siswa.

Tabel 3. Hubungan Antar Variabel

Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 ‘ Nilai PRAKERIN & Nilai UKK 35 |.510 .002

Analisis korelasi pada Tabel 3 menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara nilai
PRAKERIN dan nilai UKK, dengan nilai korelasi sebesar 0,510 dan signifikansi 0,002. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan nilai PRAKERIN cenderung diikuti oleh peningkatan nilai
UKK, yang berarti PRAKERIN memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa
menghadapi UKK.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata nilai antara PRAKERIN
dan UKK menggunakan uji T berpasangan. Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua nilai tersebut, yang mengindikasikan dampak
pengalaman PRAKERIN terhadap hasil UKK siswa.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
. . Sig.
Paired Differences t df (2-tailed)
95% Confidence
M Std. EStd' Interval of the
ean Deviation rror Difference
Mean
Lower Upper
pair 1 | NIIPRARERIN | g (1214 | 1844431 | 311766 | 227730 | 14.94899 | 2.763 | 34 009
- Nilai UKK

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4. menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai
PRAKERIN dan nilai UKK, dengan nilai t sebesar 2,763 dan signifikansi 0,009. Temuan ini
menegaskan bahwa pengalaman PRAKERIN memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil
UKK siswa. Siswa yang memperoleh pengalaman PRAKERIN cenderung mencapai hasil yang
lebih baik pada UKK, yang mendukung hipotesis penelitian.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara nilai PRAKERIN dan nilai
UKK siswa kelas XII konsentrasi keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 3 Bungo.
Pengalaman yang didapatkan siswa selama PRAKERIN terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kesiapan mereka dalam menghadapi UKK. Secara umum, siswa yang memperoleh
nilai PRAKERIN yang tinggi cenderung memiliki nilai UKK yang lebih baik. Dari data yang
diperoleh, nilai PRAKERIN siswa memiliki rentang antara 64,1 hingga 88,7, dengan rata-rata
78,49. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berhasil menunjukkan kinerja yang baik
selama PRAKERIN, meskipun terdapat variasi dalam pencapaian siswa. Di sisi lain, nilai UKK
siswa memiliki rentang yang lebih luas, dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 100, serta
nilai rata-rata 69,88. Variasi yang cukup besar dalam hasil UKK menunjukkan bahwa meskipun
PRAKERIN memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan siswa, ada faktor lain yang
memengaruhi hasil akhir UKK.

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji T berpasangan (Paired T-Test), diperoleh
nilai Thitung sebesar 2,759 dan Ttabel sebesar 2,032 pada taraf signifikansi 5%. Karena Thitung >
Ttabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara nilai
PRAKERIN dan nilai UKK siswa. Dengan kata lain, PRAKERIN memberikan dampak langsung
pada hasil UKK, yang menunjukkan bahwa semakin baik nilai PRAKERIN yang diperoleh siswa,
semakin besar kemungkinan mereka untuk memperoleh hasil yang baik dalam UKK.
Perhitungan nilai rata-rata dan varians juga menunjukkan kontribusi PRAKERIN terhadap UKK.
Nilai rata-rata PRAKERIN sebesar 78,49 dengan simpangan baku 7,73, sedangkan nilai rata-
rata UKK sebesar 69,88 dengan simpangan baku 21,15. Nilai korelasi antara kedua variabel,
yaitu PRAKERIN dan UKK, sebesar 0,51, menunjukkan hubungan yang cukup kuat, meskipun
tidak sempurna. Korelasi positif ini menunjukkan bahwa kenaikan dalam nilai PRAKERIN
cenderung diikuti oleh peningkatan nilai UKK.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting. PRAKERIN berperan penting
dalam mengasah keterampilan teknis dan non-teknis siswa. Selain memberikan pengalaman
praktis di dunia industri, program ini juga melatih siswa dalam hal adaptasi terhadap
lingkungan Kkerja, disiplin, dan kerja sama tim [21], [27]. Keterampilan non-teknis ini juga
berkontribusi besar terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi UKK, yang tidak hanya
mengukur kemampuan teknis, tetapi juga bagaimana siswa menghadapi tekanan ujian dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
program PRAKERIN perlu terus ditingkatkan agar hasil UKK siswa dapat lebih baik. Sekolah
perlu bekerja sama lebih erat dengan mitra industri untuk memastikan bahwa program
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PRAKERIN memberikan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan industri dan
mempersiapkan siswa dengan baik [15], [32].

Pengawasan dan evaluasi yang lebih intensif selama PRAKERIN juga diperlukan untuk
memastikan bahwa siswa memperoleh keterampilan yang relevan. Variasi yang besar dalam
nilai UKK menunjukkan bahwa PRAKERIN bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi hasil
UKK. Faktor lain, seperti kesiapan mental siswa, kualitas pengawasan dari guru, serta kondisi
ujian, juga memainkan peran penting dalam menentukan hasil UKK. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada PRAKERIN, tetapi juga pada dukungan
yang lebih luas bagi siswa selama proses pembelajaran dan persiapan ujian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara nilai PRAKERIN
dan nilai UKK siswa kelas XII kompetensi keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 3 Bungo.
Siswa yang memperoleh nilai PRAKERIN tinggi cenderung mendapatkan nilai UKK yang lebih
baik, dengan analisis uji T berpasangan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengalaman PRAKERIN memainkan peran penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi UKK, meskipun faktor lain juga turut memengaruhi hasil
akhir UKK.

Saran

Perkuat kerjasama dengan Dunia usaha dan dunia industri. Sekolah juga perlu
memperhatikan kesiapan mental siswa dalam menghadapi UKK melalui bimbingan yang lebih
komprehensif. Penelitian lanjutan diperlukan guna mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi hasil UKK, sehingga upaya peningkatan dapat dilakukan secara lebih
menyeluruh.
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